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ABSTRAK 
Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan guru  sekolah dasar dalam Menyusun 
pembelajaran daring pada masa pandemi Covid 19. Tujuan pengabdian ini adalah untuk melatih guru 
mengembangkan keterampilan dalam melakukan assembling pada pembelajaran online. Metode pengabdian ini 
menggunakan metode seminar dan pelatihan. Hasil pengabdian ini adalah guru mampu memahami bagaimana 
Menyusun pembelajaran daring yang menyenangkan dan menantang serta mampu melakukan assembling materi 
pada media sosial dan LMS. Hampir 95% guru yang mengikuti kegiatan pengabdian ini dapat melakukan 
assembling materi di media social dan LMS secara sederhana dan menarik. 
Kata kunci: assembling, pembelajaran online 
ABSTRACT 
This dedication was motivated by the low skills of primary school teachers in compiling online 
learning during the Covid 19 pandemic. The purpose of this service is to train teachers to develop skills 
in learning assembling online. This service method uses seminars and training methods. The result of 
this service is that teachers are able to understand how to compile fun and challenging online learning 
and are able to compile material on social media and LMS. Nearly 95% of the teachers who took part 
in this service activity were able to collect material on social media and LMS in a simple and interesting 
way. 
Keywords: assembling, online learning 
PENDAHULUAN 
Serangan virus covid-19 membawa 
banyak perubahan dalam segala bidang di dunia 
khususnya di Indonesia. Bidang yang 
mengalami perubahan cukup signifikan di 
Indonesia adalah bidang pendidikan. Proses 
pembelajaran yang secara rutin biasa dilakukan 
melalui tatap muka secara langsung beralih 
menjadi proses pembelajaran daring atau 
berbasis online yang lebih dikenal dengan 
Pembelajaran Daring. Adanya perubahan ini 
menimbulkan banyak permasalahan di 
masyarakat kita yang belum menguasai secara 
mendalam tentang teknologi. Teknologi yang 
biasanya hanya digunakan sebagai kebutuhan 
media komunikasi dan hiburan sudah harus 
bertambah fungsi menjadi media pembelajaran.   
Terkait kebijakan pemerintah 
berkenaan dengan pandemi COVID-19 di 
bidang pendidikan. Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan membuat kebijakan 
pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka 
tetapi dilakukan secara tidak tatap muka. 
Penyelenggara pendidikan  dan pembelajaran di 
masa pandemi COVID-19, menerapkan sistem 
pembelajaran online  sebagai pengganti 
pembelajaran tatap muka. Dengan tujuan untuk 
tetap menyelenggarakan pendidikan. 
Penyelenggara pendidikan tetap memiliki 
tanggungjawab yang besar kepada peserta 
didiknya agar memperoleh pendidikan 
meskipun dilakukan secara online. Salah satu 
penyelenggara jasa pendidikan yakni  sekolah 
dasar dan menengah mesti beradaptasi pada 
proses pembelajaran di masa pandemic Covid-
19 secara online dengan menggunakan beragam 
metode yang dinilai berkesesuaian dengan 
kultur akademik sekolah yang bersangkutan. 
(Santoso & Santosa, 2020) 
Penggunaan system pembelajaran 
online dalam pembelajaran merupakan 
implementasi dari pendidikan di era revolusi 
industry 4.0 (Pendidikan 4.0).  Pendidikan 4.0 
di tengah merebaknya wabah COVID-19, dapat 
diterapkan dengan penyesuaian tertentu tanpa 
menyampingkan hal-hal yang perlu 
diperhatikan lebih teknis, misalnya dampak dan 
kelemahannya. Pemahaman yang di transfer 
oleh guru di tuntuk agar dapat memberikan 
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perubahan yang positif ditengah kondisi ini. 
Guru diharapkan dapat berkolaborasi dalam 
mewujudkan "kesempatan" mengabdi di tengah 
adanya pandemi ini. (Asih Theffidy, 2020) 
Untuk memenuhi tuntutan tersebut, 
seorang guru hendaknya dapat mempersiapkan 
diri, sehingga mampu beradaptasi di era 
pendidikan 4.0 dan masa pandemi.. oleh sebab 
itu tidak sedikit persiapan yang mesti di lakukan 
oleh guru. beberapa di antaranya adalah : (1) 
mengetahui dan memahami kondisi lingkungan 
belajar. (2) Prinsip kebijakan pemerintah. 
Antara lain yakni kebebasan berinovasi dan 
prinsip merdeka belajar. Setelah ke dua point 
tersebut dipahami oleh guru, maka persiapan 
pembelajaran yang mesti dilakukan adalah cara 
mengemas pembelajaran dan platform 
pembelajaran daring yang mesti dipilih. 
Pemilihan cara mengemas dan platform harus 
mengacu pada 4 ruang belajar 1) Tatap Muka, 
2)Tatap Maya, 3) Mandiri, 4)Kolaboratif. 
Kesesuaian ruang belajar dengan cara 
mengemas ditunjang dengan platform yang 
tepat akan menjadikan pembelajaran daring 
lebih menyenangkan dan menantang 
(Chaeruman, 2018).  
Pembelajaran Daring yang 
menyenangkan dan menantang mengacu pada 
Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020, 
tentang pembelajaran jarak jauh dari rumah. 
Terdapat 4 point pokok pembelajaran yakni (1) 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa. (2) fokus pada 
pendidikan kecakapan hidup antara lain 
mengenai pandemi COVID-19. (3) 
memberikan variasi aktivitas dan tugas 
pembelajaran. (4) memberikan umpan balik 
terhadap aktivitas belajar. (Kemdikbud, 2020) 
Prinsip Desain Pembelajaran Daring 
Beberapa prinsip desain yang harus 
dipenuhi agar menghasilkan pembelajaran 
daring yang baik, yaitu: 
1. Identifikasi capaian pembelajaran bagi 
siswa dan pelatihan, mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
2. Menjamin strategi asesmen sejalan dengan 
capaian pembelajaran. 
3.  Menyusun aktivitas dan tugas 
pembelajaran secara progresif agar siswa 
dapat mematok target pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dibangun 
dalam proses belajarnya. 
a. menyajikan materi yang mendukung 
belajar aktif; 
b. dalam durasi pembelajaran, 
pengetahuan dibangun mulai dari 
yang mendasar lalu meningkat 
menuju keterampilan pada tingkat 
yang lebih tinggi seperti aplikasi, 
integrasi dan analisis. 
4. Menjamin keseimbangan antara kehadiran 
guru memberi materi, interaksi sosial, 
tantangan atau beban kognitif. (Yudhanto 
et al., 2015) 
 
METODE KEGIATAN 
Peserta pengabdian ini adalah guru SDN KKG 
Gugus 1 Kabupaten Gowa. Pelatihan ini dipusatkan 
di SDN Centre Manggalli Kec. Pallangga. Peserta 
dalam kegiatan ini berjumlah 60 orang guru. Metode 
pelaksanaanya yaitu dengan menggunakan metode 
seminar secara luring dan pelatihan secara blended. 
Adapun penjelasanya sebagai berikut: 
1. Seminar mengenai Assembling Pembelajaran. 
Pada PKM ini diberikan seminar kepada guru-
guru SDN KKG Gugus 1 Kabupaten Gowa 
dengan materi tentang : Penjelasan Ruang 
Belajar zaman now, Penjelasan Assembling 
Pembelajaran  serta software yang bisa 
digunakan dalam melakukan assembling 
pembelajaran 
Luaran kegiatan ini adalah meningkatnya 
pengetahuan guru dalam konsep assembling 
pembelajaran. 
 
2. Pelatihan melakukan assembling pembelajaran. 
Pada tahap ini guru dilatih untuk praktik 
mengemas satu bentuk pembelajaran  
Luaran kegiatan ini adalah meningkatnya 
keterampilan guru dalam melakukan assembling 
materi pembelajaran. 
Pengukuran ketercapaian kegiatan ini 
dilakukan dengan evaluasi penguasaan konsep dan 
ketrampilan dalam melakukan assembling materi. 
Peserta dikatakan berhasil ketika mencapai nilai skor 
rata diatas 75. 
HASIL & PEMBAHASAN 
Peserta pengabdian ini adalah guru 
SDN KKG Gugus 1 Kabupaten Gowa. 
Pelatihan ini dipusatkan di SDN Centre 
Manggalli Kec. Pallangga. Peserta dalam 
kegiatan ini berjumlah 60 orang guru. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 
menggunakan metode seminar secara luring 
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dan pelatihan secara blended. Adapun 
penjelasanya sebagai berikut: 
1. Seminar mengenai Assembling 
Pembelajaran Online  
Proses seminar secara luring mengenai 
PKM Pelatihan Assembling Pembelajaran 
Online Bagi Guru-Guru Sd di Kab. Gowa 
dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 05 
Juli 2020 kepada 60 orang guru di Sekolah 
Dasar dan KKG Gugus I Kecamatan 
Pallangga, Kabupaten Gowa. Penyampaian 
materi ruang belajar zaman now dan 
langkah-langkah melakukan assembling 
materi disampaikan pada pertemuan awal 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan guru mengenai bagaimana 
melakukan assembling materi daring yang 
menyenangkan dan menantang. 
Pemateri pada seminar ini adalah 
Sayidiman, S.Pd.M.Pd. dan Bhakti Prima 
Findiga Hermuttaqien, S.Pd., M.Pd. Beliau 
menyampaikan konsep dasar rungbelajar 
zaman now dan langkah-langkah dasar 
dalam mengembangkan pembelajaran 
daring serta baimana melakukan 
assembling. Beliau juga berbagi tips dan trik 
serta pengalamannya selama ini dalam 
mengemas pembelajaran daring yang 
menarik dan menantang baik pada tingkat 
Pendidikan tinggi dan Pendidikan dasar. 
Proses interaksi dengan peserta berlangsung 
secara interaktif, karena peserta juga 
melakukan sharing pengalamannya selama 
ini dalam melaksanakan pembelajaran 
daring serta kendala-kendala yang dihadapi 
selama ini dalam melakukan pembelajaran 
daring. Secara keseluruhan materi yang 
disampaikan kepada peserta diantaranya : 
1) Ruang Belajar Zaman Now.  
2) Software yang cocok digunakan pada 
setiap ruang belajar 
3) Komponen pembelajaran daring 
4) Alur Belajar daring 
5) Bagaimana menjamin keseimbangan 
antara kehadiran guru memberi materi, 
interaksi sosial, tantangan atau beban 
kognitif 
6) Tips dan trik dalam melakukan 
pembelajaran daring 
 
Gambar 1. pemateri memberikan materi 
 
Pemateri juga memberikan kesempatan 
kepada para peserta pelatihan untuk diskusi 
dan sharing pendapat terkait pengalaman 
dalam melakukan pembelajaran daring. 
Pada saat diskusi kendala-kendala yang 
dihadapi guru dalam melakukan 
pembelajaran daring diantaranya :  
1) Kurangnya pengetahuan para guru 
terhadap pembelajaran daring 
2) Kurangnya waktu untuk 
mengembangkan pembelajaran daring, 
karena selama ini mereka terlalu sibuk 
dengan urusan administratif sekolah. 
3) Tidak ada bimbingan yang simultan 
dalam melakukan pembelajaran daring  
Melalui PKM ini para guru sangat 
terbantu dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang selama ini dihadapi. 
Karena secara keseluruhan keinginan 
mereka untuk berkembang cukup tinggi, hal 
ini dibuktikan dengan tingginya minat 
mereka dalam mengikuti kegiatan.   
 
 
Gambar 2. pemateri memberikan Materi 
 
Pada akhir seminar tersebut pemateri 
menyampaikan bahwa sejatinya efektifitas 
pembelajaran daring bukan terletak pada 
teknologi atau software yang digunakan 
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namun pada bagaimana membuat 
pengalaman belajar secara interaktif dan 
menantang melalui teknologi.  
 
1. Pelatihan assembling materi dalam 
pembelajaran daring. 
Pada pelatihan secara blended yang 
dilaksanakan pada tanggal 05 sampai 06 
Juli 2020. Guru dibekali ketrampilan 
untuk mengassembling materi pada 
media social dalam hal ini whatsapp dan 
telegram serta LMS Edmodo. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari : 
Pengantar pemanfaatan media social 
sebagai sarana melakukan pembelajaran 
daring sederhana, melakukan assembling 
materi pada media social dan LMS 
Edmodo.  
Pemateri pada pelatihan ini adalah 
Bapak Bhakti Prima Findiga 
Hermuttaqien, S.Pd., M.Pd. dan Hartoto, 
S.Pd.,M.Pd.. Pemateri menyampaikan 
materi tentang : 
1) Pemanfaatan media social dalam 
pembelajaran 
2) Pengenalan LMS Edmodo 
3) Praktik assembling materi di 
media sosial 
4) Praktik assembling di LMS 
Edmodo 
Untuk kegiatan praktek pendampingan 
dilakukan melalui google meeting dan 
google classroom. Di awal penyampaian 
pemateri menyatakan bahwa bentuk 
penyusunan daring yang dikembangkan 
nanti akan berbeda-beda namun harus 
mengacu pada alur belajar pembelajaran 
daring PEDATI (Chaeruman, 2017)  
 
Gambar 3. Alur Belajar PEDATI 
 
Pelajari; mempelajari materi, seperti 
membaca melalui teks, 
melihat/memperhatikan melalui visual, 
mendengarkan melalui audio, menonton 
melalui video dan atau animasi, mencoba 
dan mempraktekan melalui simulasi dan 
games, dan lain-lain. Semua itu, harus 
disediakan dalam aneka ragam jenis dan 
bentuk media digital. Media digital inilah 
yang disebut dengan obyek belajar (learning 
object).  
Dalami; artinya, memperdalam apa yang 
telah dipelajari dengan dengan berpartisipasi 
aktif dalam forum diskusi daring. Forum 
diskusi ini daring ini juga merupakan salah 
satu bentuk asesmen dalam pembelajaran 
asinkron. Karena baik partisipasi maupun 
kualitas respon yang diberikan dalam 
diskusi tersebut dijadikan sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari penilaian hasil 
belajar secara keseluruhan.  
Terapkan; artinya, mencoba 
menerapkan apa yang telah dipelajari 
dengan dengan mengerjakan tugas daring 
yang diberikan. Sama halnya dengan forum 
diskusi, penugasan daring inipun, 
merupakan salah satu bentuk asesmen dalam 
pembelajaran asinkron.  
Evaluasi; dengan mengerjakan asesmen 
dalam tes bentuk tes obyektif seperti pilihan 
ganda, benar/salah, mencocokan, jawaban 
pendek dan lain-lain.  
 
 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta  
 
Selanjutnya pemateri melakukan 
pendampingan mengenai bagaimana 
assembling materi online dilaksanakan 
secara daring. Pelaksanaan pendampingan 
berlangsung 3 hari melalui google classroom 
dan google meet. Pelaksanaan berlangsung 
lancar dimana keseluruhan peserta sudah 
mampu melakukan assembling materi. 
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Gambar 5. Pendampingan secara daring 
melalui google meet 
 
 
Gambar 6. Peserta mengisi survei 
 
Setelah pengabdian berakhir maka 
pengabdi melakukan analisis keberhasilan 
kegiatan. Untuk melakukan analisis maka 
perlu penyajian data hasil penilaian 
pemahaman konsep dan penilaian 
keterampilan. Hasil penilaian rata-rata 
pemahaman konsep guru dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini: 
 
 
Garfik 1 Rata-rata hasil pemahaman konsep 
guru sekolah dasar 
 
Berdasarkan grafik tersebut terlihat 
bahwa guru mengalami peningkatakan 
pengetahuan dan rata-rata kemampuan guru 
diatas 80. Pengabdian ini menunjukkan 
bahwa guru sekolah dasar telah mampu 
melakukan assembling materi online dengan 
baik. Hal ini disebabkan selama pengabdian 
berlangsung guru mengikuti kegiatan 
dengan aktif sehingga tujuan pengabdian 
tercapai dengan baik. Keaktifan guru selama 
mengikuti pelatihan akan berpengaruh 
terhadap ketercapaian pelatihan 
(Rahmawati, 2015). 
Keaktifan guru membuktikan bahwa 
guru memiliki motivasi yang tinggi untuk 
melaksanakan pelatihan. Motivasi tersebut 
berdampak terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran (Hasanah, 2010). Hal ini lah 
yang mempegaruhi keberhasilan dalam 
pengabdian ini. 
 
KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan dari hasil kegiatan 
pengabdian kepada  masyarakat ini yaitu (1) 
Guru-guru SD di Gugus 1 Kabupaten Gowa 
telah memiliki pengetahuan terkait ruang 
belajar zaman now dan Assembling 
Pembelajaran Online.; (2) Guru-guru telah 
memiliki ketrampilan dalam melakukan 
pembelajaran daring yang menyenangkan dan 
menantang dan (3) Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini berlangsung lancar. 
Berdasarkan hasil kegiatan ini maka 
saya yang bisa diberikan yaitu (1) Guru harus 
mangasah ketrampilan dalam pemanfaata 
media social dan LMS dalam menunjang 
ketrampilan belajar daring (2) Kegiatan 
Pelatihan sejenis harus terus diadakan 
mengingat kondisi pandemi saat ini 
pembelajaran daring menjadi pilihan utama 
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